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EFEKTIVITAS PENERAPAN CONTEXTUAL TEACHING AND 

LEARNING (CTL) DENGAN MEMANFAATKAN LINGKUNGAN 

SEKITAR PADA MATERI MITIGASI DAN ADAPTASI 

BENCANA KELAS XI DI SMA MTA SURAKARTA 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan pembelajaran 
Contextual Teaching Learning (CTL) dengan memanfaatkan lingkungan sekitar pada 

materi mitigasi dan adaptasi bencana terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA 
MTA Surakarta. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen yang menggunakan kelompok eksperimen kelas XI IPS 1 dan 

kelas kontrol XI IPS 2. Teknik pengumpulan data menggunakan angket berupa tes 
hasil belajar. Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan uji validitas, uji 

reliabilitas, dan uji normalitas. Teknik analisis uji hipotesis data yang digunakan 
adalah uji t-test. Hasil penelitian ini menunjukkan penerapan pembelajaran 
Contextual Teaching Learning (CTL) dengan pemanfaatan lingkungan pada materi 

mitigasi dan adaptasi bencana efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
XI IPS SMA MTA Surakarta. Hasil tersebut menunjukkan bahwa strategi Contextual 

Teaching Learning (CTL) dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar 
pada materi mitigasi dan adaptasi bencana lebih efektif diterapkan dalam 
pembelajaran dibandingkan dengan penggunaan metode ceramah. Perbedaan rata-

rata hasil belajar antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol terlihat pada indikator 
yang telah dicapai. Kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata posttest 85,83 

sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata nilai posttest 71,8. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa penerapan pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) 
dengan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar efektif diterapkan dalam 

pembelajaran geografi pada materi mitigasi dan adaptasi bencana.  

Kata Kunci: Contextual Teaching Learning (CTL), Sumber Belajar, Hasil Belajar. 

Abstract 

The aim of this research was to know effectiveness of the implementation of 
Contextual Teaching And Learning (CTL) by using the surrounding environment in 
disaster mitigation and adaptation of class XI IPS at SMA MTA surakarta. Method 
of the research used in this study was the experimental research which used XI IPS 1 
as experimental class and XI IPS 2 as control class. Prior to the analysis, first 
performed the validity test, reliability test, and test for normality. Technique for 
analyzing data for hypothesis testing used t-test. The result of this research showed 
that implementation of Contextual Teaching And Learning (CTL) by using the 
environment in disaster mitigation and adaptation material was effective in 
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improving the learning outcomes of XI IPS class students at SMA MTA Surakarta. 
This result showed that Contextual Teaching Learning (CTL) strategy by using the 
environment in disaster mitigation and adaptation material was effective to be 
applied in learning process than discourse technique. The differences of the average 
of experimental class and control class could be seen in indicator that has been 
achieved. The experimental class had an average post test in the range value of 85.83 
while the control class had an average post test in the range value of 71.8. The result 
of the study showed that the implementation of Contextual Teaching And Learning 
(CTL) by using the environment  as learning resource was effective to be applied in 
geography learning in disaster mitigation and adaptation material.  

Keywords: Contextual Teaching Learning (CTL), Learning Resource, 
Learning Outcomes 

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia, pendidikan menjadi suatu 

wadah bagi manusia dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta 

pembentukan sikap dan karakter dan proses yang berlangsung sepanjang hidup, 

seperti tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) bahwa pendidikan berlangsung seumur hidup 

dan dilaksanakan dalam lingkungan rumah tangga, sekolah, dan masyarakat. 

Tujuan pendidikan dapat tercapai melalui berbagai proses pembelajaran. Salah satu 

faktor yang menunjang keberhasilan proses pembelajaran adalah pemilihan sumber 

belajar yang mendukung proses pembelajaran. Pemilihan sumber belajar yang tepat 

dapat mendukung tercapainya suatu keberhasilan pembelajaran. Sumber belajar 

sangat penting untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi 

pelajaran, Salah satu sumber belajar yang dapat dimanfaatkan guna terlaksananya 

proses belajar mengajar adalah pemanfaatan lingkungan, dengan memanfaatkan 

lingkungan sekitar diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. 

Menurut Yunanto (2004: 24) lingkungan alam merupakan sumber belajar berupa 

tempat atau alam bebas yang dapat memberikan informasi langsung pada anak. Alam 

menyediakan banyak hal yang dapat dipelajari anak sehingga anak dapat belajar 

langsung mengenai materi pelajaran yang dipelajarinya kaitannya dalam konteks 

nyata.  

Salah satu kendala dalam proses pembelajaran yang kurang maksimal adalah 

fasilitas sekolah yang kurang memadai dan kurang dioptimalkan yang dapat 

membantu dalam terlaksananya proses pembelajaran yang menyenangkan dan 

inovatif serta kurangnya guru yang dapat mengembakan kegiatan pembelajaran agar 

dapat diterima dengan baik oleh siswa. Menurut Rusman (2012: 19) di dalam dunia 

pendidikan guru adalah seorang pendidik, pembimbing, pelatih, dan pengembang 

kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana belajar yang kondusif, yaitu 

suasana belajar yang menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, memberikan 
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ruang pada siswa untuk berfikir aktif, kreatif, dan inovatif dalam mengeksplorasi dan 

mengelaborasi kemampuannya. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas XI IPS SMA MTA Surakarta 

menunjukkan bahwa berlangsungnya proses pembelajaran siswa cenderung pasif 

terhadap pembelajaran karena guru hanya menyampaikan materi selalu dengan 

metode ceramah dan sumber belajar siswa selalu mengandalkan buku LKS tanpa 

melihat sumber belajar lain sehingga proses kegiatan pembelajaran terlihat tidak 

berjalan sesuai harapan. Minat serta motivasi siswa untuk belajar dan menerima 

materi yang diajarkan oleh guru menjadi rendah karena selalu mengunakan strategi 

pembelajaran yang konvensional.  

Pemilihan metode pendekatan pembelajaran tidak kalah penting dalam 

mewujudkan tercapainya keberhasilan kegiatan pembelajaran. Usaha untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa perlu dilakukan antara lain 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang efektif. Pendekatan tersebut 

diharapkan dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi 

lingkungan sekolah sehingga hasil belajar yang diperoleh lebih bermakna. Salah satu 

pendekatan yang tepat sebagai upaya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa 

adalah pembelajaran kontekstual. Menurut Widiastuti (2015) pada pembelajaran 

menggunakan CTL sebuah konsep belajar yang membantu siswa agar mampu 

mengaitkan materi yang disampaikan dengan penerapan dikehidupan sehari-hari 

siswa. Model ini lebih melibatkan siswa secara langsung dan membuat siswa 

mengalami secara langsung apa yang dipelajari sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar (Handini, dkk 2016). 

Untuk mencapai tujuan Pendidikan Nasional tidak terlepas dari upaya untuk 

mewujudkan tercapainya proses pembelajaran pada setiap mata pelajaran disetiap 

jenjang kelas, tak terkecuali pada mata pelajaran Geografi kelas XI pada materi 

mitigasi bencana, Mitigasi bukanlah strategi akhir, namun diperlukan agar resiko-

resiko yang ada dapat diminimalisir. Melalui pendidikan pengurangan risiko bencana 

itu dapat dilakukan melalui desain pembelajaran yang efektif guna meningktakan 

prestasi belajar peserta didik serta memberikan pemahaman akan kesiapsiagaan 

menghadapi bencana. 

SMA MTA Surakarta memiliki lingkungan yang dapat dioptimalkan 

penggunaannya oleh guru terutama untuk mengenalkan konsep mitigasi bencana. 

SMA MTA Surakarta merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas yang berada 

tidak jauh dari bantaran sungai Bengawan Solo, lokasinya yang kurang dari 1KM 

dari sungai bengawan solo ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar dalam 

kaitanya dengan mitigasi bencana terutama bencana banjir, karena Kota Surakarta 

menjadi salah satu kota langganan banjir pada saat musim hujan. Oleh karena itu 

berdasarkan observasi dan indentifikasi masalah strategi Contextual Teaching And 

Learning (CTL) dengan memanfaatkan lingkungan sekitar dipilih untuk diterapkan 
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dalam pembelajaran geografi pada materi mitigasi dan adaptasi bencana kelas XI IPS 

di SMA MTA Surakarta. 

Penelitian ini berfokus pada efektivitas penerapan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan memanfaatan lingkungan sebagai 

sumber belajar yang efektif meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Geografi 

materi mitigasi bencana siswa kelas XI IPS SMA MTA Surakarta. 

2. METODE 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif yang dikategorikan pada 

penelitian eksperimen. Penelitian ini dilakukan dengan membagi dua subyek menjadi 

dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 

diberi perlakuan dengan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dengan memanfaatkan lingkungan sekitar,  sedangkan kelas kontrol dikenai 

perlakuan konvensional ceramah seperti biasa. Desain penelitian ini adalah control 

group and eksperiment group pretest and posttest design. Tes dilakukan untuk 

mendapatkan hasil belajar siswa. Uji validitas menggunakan tingkat validitas 

instrumen soal penelitian ganda diukur dengan rumus korelasi Product Moment 

Pearson. Uji reliabilitas tes menggunakan rumus alpha cronbach. Teknik analisis 

data yaitu dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji T (t-test). Uji T yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji paired samples T test yang digunakan untuk 

mengetahui perbedaan signifikan tingkat pemahaman siswa terhadap materi mitigasi 

dan adaptasi bencana melalui butir soal pretest dan posttest. Namun, sebelunya 

dilakukan terlebih dahulu uji normalitas data untuk mengetahui variabel terikat dan 

variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. Pengambilan keputusan didasarkan apabila 

nilai signifikan (Asymp Sig 2-tailed) > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Uji Prasyarat Analisis 

3.1.1 Uji Normalitas 

Metode uji normalitas dalam penelitian ini adalah Kolmogorov-Smirnov Test. 

Pengambilan keputusan didasarkan apabila nilai signifikan (Asymp Sig 2-tailed) > 

0,05 maka data berdistribusi normal, apabila nilai signifikan (Asymp Sig 2-tailed) < 

0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Setiap hasil pre test dan post test memiliki 

nilai yang berbeda-beda. Hasil uji normalitas data untuk kelas kontrol menunjukkan 

nilai yang signifikan yaitu dengan signifikan pretest 0,199 dan nilai signifikan 

posttest 0,242. Hal ini dapat dilihat bahwa pretest dan posttest dinyatakan normal. 

Dapat dikatakan normal karena nilai signifikan memiliki nilai >0,05. Hasil uji 

normalitas data untuk kelas eksperimen menunjukkan nilai yang signifikan yaitu 

dengan signifikan pretest 0,180 dan nilai signifikan posttest 0,174. Hal ini dapat 
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dilihat bahwa pretest dan posttest dinyatakan normal. Dapat dikatakan normal karena 

nilai signifikan memiliki nilai >0,05. 

3.1.2 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T (t-test). Uji T yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Uji paired samples T test yang digunakan untuk mengetahui 

perbedaan signifikan tingkat pemahaman siswa terhadap materi mitigasi dan adaptasi 

bencana melalui butir soal pretest dan posTtest. Pengujian data tersebut berdasarkan 

kriteria pengujian yaitu H1 diterima jika nilai signifikan > 0,05 dan H0 ditolak jika 

nilai signifikan < 0,05. Berikut adalah hasil pengujian hipotesis menggunakan uji T 

(t-test). Hasil uji (t-test) data pretest dan posttest tingkat pemahan siswa kelas kontrol 

dan eksperimen terhadap materi mitigasi dan adaptasi bencana menunjukkan nilai (2-

tailed) = 0,004 dan 0,000 yang berarti < 0,05 sehingga h0 ditolak dan H1 diterima, 

yaitu terdapat perbedaan yang signifikan pada pengetahuan dan pemahaman siswa 

terhadap materi mitigasi dan adaptasi bencana yang diberikan oleh peneliti. 

Gambar 1.  Persentase Perbandingan Kenaikan Nilai Rata-rata Kelas Kontrol dan 
Kelas Eksperimen 

(Sumber: Peneliti, 2019) 

Berdasarkan perhitungan persentase kenaikan nilai rata-rata pada hasil pretest 
dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen yang ditampilkan pada Gambar 

1 diperoleh hasil pada kelas kontrol memiliki persentase kenaikan nilai hasil belajar 
siswa sebesar 11%, yaitu dari rata-rata nilai pre test 64,39 menjadi 71,81 pada rata-
rata nilai posttest-nya. Sedangkan pada kelas eksperimen memiliki presentase 

kenaikan nilai sebesar 31%, yaitu dari nilai rata-rata pretest 65,66 menjadi 85,83 
pada rata-rata nilai post test-nya. Melalui perhitungan presentase kenaikan nilai rata-

rata pada kelas kontrol dan kelas eksperimen terdapat perbandingan nilai sebesar 
20% antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, ini mengindikasikan penerapan 
pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) dengan memanfaat lingkungan 

sekitar pada materi mitigasi dan adaptasi bencana memang lebih efektif dalam 
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meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini didukung pada saat penelitian di lapangan 

dengan materi pembelajaran adaptasi dan mitigasi bencana dengan menggunakan 
strategi Contextual Teaching Learning (CTL) dengan memanfaatkan lingkungan 
sekitar sekolah yang memang memiliki kerentanan bencana terutama banjir, Siswa 

begitu antusias mengikuti pembelajaran, karena materi dan masalah yang diberikan 
dikaitkan dengan dengan kondisi kehidupan nyata siswa, motivasi dan rasa ingin 

tahu yang tinggi dari siswa dapat meningkatkan pemahaman materi pelajaran 
sehingga hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai. Kondisi di atas menunjukkan 
pembelajaran dengan strategi Contextual Teaching Learning (CTL) pada materi 

mitigasi dan adaptasi bencana dengan memanfaatkan lingkungan sekitar lebih efektif 
dibandingkan dengan strategi pembelajaran kovensional ceramah di kelas seperti 

biasa. Kelas kontrol memiliki persentase kenaikan nilai hasil belajar siswa sebesar 
11%, sedangkan pada kelas eksperimen memiliki persentase kenaikan nilai sebesar 
31%. 

4. PENUTUP

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat diambil 

kesimpulan yaitu ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan strategi 

pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) dengan memanfaatkan 

lingkungan sekitar pada mater mitigasi dan adaptasi bencana terhadap hasil belajar 

siswa. Hal ini berdasarkan pada hasil analisa yaitu perbandingan pencapaian hasil tes 

dan rata-rata kelas yang diberi perlakuan pembelajaran Contextual Teaching 

Learning (CTL) memiliki hasil tes dan rata-rata nilai yang lebih tinggi dibandingkan 

kelas yang tidak diberi perlakuan strategi dan sumber belajar yang sama. Kelas 

kontrol memiliki persentase kenaikan nilai hasil belajar siswa sebesar 11%, 

sedangkan pada kelas eksperimen memiliki persentase kenaikan nilai sebesar 31%. 

Melalui perhitungan presentase kenaikan nilai rata-rata pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen terdapat perbandingan nilai sebesar 20% antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, ini mengindikasikan penerapan pembelajaran Contextual Teaching 

Learning (CTL) dengan memanfaat lingkungan sekitar pada materi mitigasi dan 

adaptasi bencana memang lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
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